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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pembelajaran IPAS materi sumber daya alam (SDA) di kelas
IV SD Negeri Tiron 4, di mana proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah konvensional tanpa
adanya pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif. Hal ini berimplikasi pada rendahnya keaktifan,
terbatasnya keterlibatan literasi, serta rendahnya pemahaman konsep siswa mengenai pelestarian lingkungan
hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan multimedia interaktif berbasis Web iSpring pada materi
SDA yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif guna meningkatkan pemahaman konsep pelestarian
lingkungan hidup siswa kelas IV SD. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Subjek penelitian melibatkan dua guru kelas serta siswa kelas IV SDN Tiron 4 (15 siswa uji skala kecil dan 22
siswa untuk uji skala besar). Instrumen validasi meliputi ahli media, ahli materi, dan validator instrumen soal.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, angket, dan tes (pre-test dan post-test). Hasil analisis data
menunjukkan: (1) Kevalidan produk memperoleh nilai Aiken's V rata-rata sebesar 0,975 dari ahli media, 0,900
dari ahli materi, dan 0,900 dari ahli materi validasi soal, yang semuanya berada pada kategori sangat valid; (2)
Kepraktisan produk berdasarkan penilaian guru kelas diperoleh skor sangat praktis, serta respons siswa pada uji
coba skala kecil (92%) dan skala besar (93,18%) berada dalam kategori sangat praktis; (3) Keefektifan produk
berdasarkan analisis N-Gain pada uji skala kecil (77,11%) dan skala besar (78,18%) menghasilkan rata-rata
gabungan sebesar 77,64%, yang termasuk dalam kategori efektif. Dengan demikian, multimedia interaktif
berbasis Web iSpring yang dikembangkan terbukti valid, praktis, dan efektif untuk digunakan sebagai media
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep pelestarian lingkungan hidup bagi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Multimedia Interaktif, Web iSpring, Sumber Daya Alam, Pelestarian Lingkungan
Hidup, Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan sebagai upaya terencana untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki kemampuan spiritual, intelektual, sosial, dan keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Ichsan, 2021). Sistem
pendidikan nasional dirancang untuk menjawab tantangan perkembangan zaman serta kebutuhan
global yang terus berubah. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan semata, melainkan juga pada pembentukan karakter, kemampuan berpikir kritis, serta
kesiapan peserta didik dalam menghadapi berbagai perubahan di masa depan (Pare & Sihotang,
2023).

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar, proses pembelajaran berfokus pada pembentukan dasar
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. Pendidikan sekolah dasar bertujuan untuk menanamkan
kemampuan literasi, numerasi, karakter, serta keterampilan berpikir dasar sebagai bekal untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya (Sutama et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut,
struktur kurikulum di sekolah dasar disusun secara tematik dan terpadu agar pembelajaran menjadi
lebih bermakna bagi siswa (Sutama et al., 2022). Mata pelajaran yang diajarkan meliputi Pendidikan
Pancasila, Bahasa Indonesia, Matematika, Pendidikan Jasmani, Seni dan Budaya, serta Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial. Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diintegrasikan menjadi satu mata pelajaran utuh yang
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disebut IPAS (Andreani & Gunansyah, 2023).

Pembelajaran IPAS merupakan penggabungan aspek alam dan sosial yang bertujuan
meningkatkan kepraktisan pembelajaran serta menumbuhkan keterampilan penting di era globalisasi,
seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan inovasi. Selain itu, integrasi ini dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya sains dalam mengatasi permasalahan sosial
dan lingkungan serta beradaptasi terhadap berbagai hambatan yang akan datang (Suhelayanti, 2023).
Salah satu materi pokok yang terdapat pada mata pelajaran IPAS Fase B Kelas IV adalah materi
sumber daya alam (SDA). Sumber daya alam mencakup seluruh faktor biologis dan fisik alami yang
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia serta meningkatkan kualitas hidup (Syarifah
et al., 2021). Materi pembelajaran SDA meliputi pemahaman lingkungan hidup yang terdiri atas
komponen manusia, hayati, dan non-hayati. Capaian pembelajaran IPAS menuntut peserta didik
mampu mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam di lingkungan
sekitarnya serta kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup. Melalui capaian tersebut, siswa
diharapkan dapat menjelaskan pengertian SDA, menyebutkan macam-macam SDA di lingkungan
sekitar, serta mempresentasikan cara melestarikan sumber daya alam secara bijaksana.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri Tiron 4
bersama guru dan siswa kelas IV, ditemukan beberapa kendala krusial. Guru kelas belum mampu
menyampaikan materi SDA secara menyeluruh dan belum memanfaatkan media pembelajaran
inovatif. Proses pembelajaran masih sangat bergantung pada metode ceramah konvensional yang
cenderung monoton, serta belum menerapkan strategi yang mendukung pemahaman mendalam siswa.
Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya variasi kegiatan literasi di kelas. Minimnya
penggunaan media visual menyebabkan siswa kurang tertarik untuk membaca, mengamati, atau
mengeksplorasi materi secara mandiri, sehingga antusiasme belajar menurun. Hasil observasi terhadap
siswa kelas IV juga menunjukkan bahwa mereka belum menunjukkan keaktifan dalam proses
pembelajaran. Respons siswa terhadap pertanyaan guru sangat rendah, terlihat dari kurangnya
partisipasi dalam menjawab maupun berdiskusi. Karakteristik gaya belajar siswa yang beragam dan
perbedaan kompetensi individu memerlukan adanya inovasi media pembelajaran interaktif untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Inovasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi problem tersebut adalah multimedia interaktif.
Multimedia interaktif merujuk pada media yang dilengkapi alat pengontrol sehingga pengguna dapat
mengoperasikannya secara mandiri dan memilih langkah belajar yang diinginkan. Media ini
memadukan berbagai elemen seperti teks, audio, gambar, video, dan animasi menjadi satu bentuk
komunikasi dua arah antara pengguna dan komputer (Prianggi et al., 2022). Perkembangan teknologi
informasi berbasis web memberikan kontribusi besar dalam penyampaian informasi pembelajaran
yang interaktif, dinamis, dan fleksibel (Putri et al., 2025). Salah satu platform web terkemuka yang
dapat digunakan untuk mengembangkan multimedia interaktif adalah iSpring. Platform iSpring
memungkinkan pengembang untuk mengintegrasikan elemen teks, gambar, audio, video, animasi,
serta kuis interaktif ke dalam satu kesatuan presentasi web (Muchtar et al., 2021). Pemanfaatan Web
iSpring dalam pembelajaran IPAS memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya kemampuan
menyajikan materi [PA dan IPS secara terpadu melalui visualisasi konten, animasi bergerak, video
kontekstual, dan simulasi interaktif yang berkaitan dengan fenomena alam (Firdha & Zulyusri, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu melandasi pengembangan ini. Rhomadhoni dan Sulaikho (2022)
dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan media iSpring Suite berbasis Android perluasan
minat belajar agama memperoleh kelayakan materi sebesar 84,83% dan terbukti efektif. Andi Sri
Irtawaty et al. (2018) memfokuskan pengembangan Web iSpring untuk peningkatan kualitas metode
mengajar guru SMK di Balikpapan dengan tingkat keberhasilan evaluasi mencapai 100%. Lebih
lanjut, Pratama, Sufyadi, dan Satrio (2024) mengembangkan media pembelajaran IPS berbasis iSpring
Suite 10 di SMP Negeri 6 Banjarmasin yang dinyatakan sangat layak berdasarkan validasi ahli.
Walaupun demikian, penelitian terdahulu masih terbatas pada pengukuran kevalidan dan respons
minat pengguna tanpa menguji secara mendalam efektivitas peningkatan pemahaman konsep pada
jenjang sekolah dasar. Penelitian ini hadir untuk melengkapi kekurangan tersebut dengan

Vol. 6 No. 4 Edisi September - November 2026

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

E. ISSN. 2775-2445
@

JF.

memfokuskan pada pengembangan multimedia interaktif berbasis Web iSpring materi SDA untuk
meningkatkan pemahaman konsep pelestarian lingkungan hidup siswa kelas IV SD, yang diukur
secara kuantitatif melalui Pre-test, Post-test, dan analisis N-Gain.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D)
dengan menerapkan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE dipilih karena memiliki struktur
kerangka kerja yang sistematis, sederhana, dan sangat fleksibel sehingga sangat cocok digunakan
dalam merancang dan mengembangkan multimedia pembelajaran (Sugiyono, 2019). Model ADDIE
terdiri atas lima tahapan terstruktur, yaitu: (1) Analysis (analisis kebutuhan), (2) Design (desain
produk), (3) Development (pengembangan produk), (4) Implementation (implementasi di lapangan),
dan (5) Evaluation (evaluasi produk secara menyeluruh) (Situmorang et al., 2023).

Prosedur pelaksanaan model pengembangan ADDIE dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut. Tahap pertama, Analysis, mencakup kegiatan pengkajian kebutuhan di lapangan melalui
observasi proses pembelajaran IPAS dan wawancara terstruktur bersama guru kelas IV di SD Negeri
Tiron 4. Melalui tahapan ini diperoleh data mengenai lemahnya penguasaan siswa pada materi
pelestarian SDA serta minimnya variasi penggunaan media pembelajaran. Tahap kedua, Design,
berfokus pada perancangan produk berupa penyusunan struktur isi materi pelestarian lingkungan,
penentuan alur navigasi storyboard Web iSpring, penyiapan layout grafis, penyusunan kisi-kisi
instrumen penilaian, serta perancangan draft buku pendamping (Handbook). Tahap ketiga,
Development, adalah proses merealisasikan draf rancangan menjadi produk awal multimedia
interaktif berbasis Web iSpring. Produk awal ini kemudian dinilai kegunaan dan kevalidannya melalui
proses validasi oleh dosen ahli yang kompeten, mencakup ahli media, ahli materi, dan ahli instrumen
soal. Masukan dari validator dijadikan dasar dalam melakukan perbaikan (revisi) produk awal. Tahap
keempat, Implementation, merupakan pengujian produk yang telah direvisi ke dalam situasi kelas
yang sesungguhnya melalui uji coba skala kecil dan uji coba skala besar menggunakan Pre-test and
Post-test. Tahap kelima, Evaluation, dilakukan sepanjang proses untuk menelaah kualitas produk
akhir dari aspek kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan hasil belajar siswa.

Rancangan penelitian dan implementasi ini dilaksanakan disekolah dasar yang berlokasi di
Desa Kaligayam, Tiron, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Subjek dalam
pengujian produk meliputi 15 siswa kelas IV A untuk uji coba skala kecil (dipilih secara heterogen
berdasarkan kemampuan akademis) dan seluruh siswa kelas IV B yang berjumlah 22 siswa pada kelas
eksperimen utama (uji coba skala besar). Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas
tiga macam, yaitu: (1) angket validasi (ahli media, ahli materi, dan validator soal) untuk mengukur
tingkat kevalidan, (2) angket respons (guru kelas dan siswa) untuk mengukur aspek kepraktisan, (3)
instrumen tes hasil belajar berupa lembar soal pilihan ganda dan esai (Pre-test dan Post-test) yang
disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran materi pelestarian SDA.

Untuk analisis data kevalidan dari tim ahli, skor dihitung menggunakan rumus indeks validitas
kriteria Aiken's V (Maulana, 2022). Rumus Aiken's V dinyatakan sebagai V =>s / [n(c-1)], di mana s
= - lo (skor penilai dikurangi skor terendah), n = jumlah penilai, dan ¢ = jumlah kategori penilaian
tertinggi. Nilai indeks Aiken's V yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan rentang nilai di mana V
> 0,8 dikategorikan sebagai 'Sangat Valid'.

Rentang Nilai Kategori Kevalidan
V=08 Sangat Valid
0,6<V<08 Valid
0,4<V<0,6 Cukup Valid
0,2<V<04 Kurang Valid
VvV <0,2 Sangat Kurang Valid

Analisis data kepraktisan guru menggunakan teknik klasifikasi berdasarkan skor aktual
terhadap Mean Ideal (Xi) dan Simpangan Baku Ideal (SBi) dengan merujuk skala Likert
(Pranatawijaya et al., 2019).
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Interaval Skor Kategori
X>Xi+1,8 SBi Sangat Praktis
Xi+ 0,6 SBi <X <Xi+1,8SBi Praktis
Xi-0,6 SBi <X <Xi+0,6 SBi Cukup Praktis
Xi- 1,8 SBi < X < Xi - 0,6 SBi Kurang Praktis
X<Xi—-1,8SBi Sangat Kurang Praktis

Sementara itu, kepraktisan respons siswa dianalisis menggunakan rumus persentase deskriptif
Guttman, yaitu P = (Jumlah jawaban 'Ya' / Jumlah jawaban seluruhnya) x 100%, di mana produk
dinyatakan sangat praktis jika persentase p > 90% (Riduwan & Akdon, 2013).

Rentang Persentase Kategori
P=90% Sangat Praktis
80% <p <90% Praktis
70% <p <80% Cukup Praktis
60% <p <70% Kurang Praktis
P <60% Sangat Kurang Praktis

Untuk analisis data keefektifan, tingkat peningkatan pemahaman konsep dihitung secara
individual dan klasikal menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain Score). Rumus N-Gain
dinyatakan sebagai: N-Gain = (Skor Posttest - Skor Pretest) / (Skor Ideal - Skor Pretest) (Nawir &
Syamsuriyawati, 2019). Kriteria interpretasi nilai persentase N-Gain > 76% dinyatakan berada dalam
rentang kategori 'Efektif.

Persentase N-Gain Kategori
>176 Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk akhir utama yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah multimedia
interaktif berbasis Web iSpring materi sumber daya alam yang diberi judul 'Petualangan Pahlawan
SDA' untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Media dikembangkan secara daring dengan pemanfaatan
teknologi HTMLS5 sehingga dapat diakses secara fleksibel dan responsif melalui berbagai jenis
perangkat peramban web (browser) seperti komputer, laptop, maupun smartphone yang terhubung ke
jaringan internet. Multimedia interaktif ini mengintegrasikan teks penjelasan, gambar visual berwarna,
video animasi kontekstual, menu tombol navigasi interaktif, fitur simulasi checkpoint, mini games
edukasi, jurnal refleksi mandiri, serta lembar tugas kelompok terpadu.

Sebagai produk pendukung fisik (pelengkap), penelitian ini juga menghasilkan Handbook
materi sumber daya alam setebal 11 halaman yang memuat ringkasan materi pokok dan ilustrasi
visual berwarna untuk membantu diferensiasi belajar peserta didik. Keberhasilan pengembangan
multimedia interaktif berbasis Web iSpring materi sumber daya alam (SDA) dalam penelitian ini
dikaji melalui lima tahapan terstruktur dari model ADDIE untuk menghasilkan produk yang layak
dalam meningkatkan pemahaman konsep pelestarian lingkungan hidup siswa kelas IV sekolah dasar.
1. Tahap Analisis (4nalysis)

Pengembangan media ini didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di SD
Negeri Tiron 4. Melalui observasi dan wawancara awal, diidentifikasi bahwa guru belum
memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan masih bertumpu pada metode ceramah
konvensional yang cenderung monoton. Akibatnya, keaktifan belajar siswa rendah, kegiatan literasi di
kelas sangat terbatas, dan pemahaman konsep siswa mengenai pelestarian lingkungan hidup menjadi
tidak optimal. Karakteristik siswa yang memiliki perbedaan gaya belajar dan kompetensi individu
memperkuat urgensi perlunya alternatif media digital yang interaktif, dinamis, dan fleksibel untuk
mereduksi beban kognitif siswa dalam menyerap materi (Yahya, 2024).
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Pada tahap desain, peneliti merancang draft produk berbentuk skenario pembelajaran,
storyboard alur navigasi, dan prototipe tampilan layar untuk menyatukan materi IPAS secara holistik.
Prototipe multimedia ini diberi judul "Petualangan Pahlawan SDA" yang mencakup halaman
pembuka, petunjuk penggunaan, peta misi mini games, checkpoint, hingga kuis evaluasi yang
terintegrasi. Selain merancang draft media berbasis web, peneliti juga menyusun draft bahan ajar
pendamping cetak (Handbook) serta instrumen penilaian angket dan butir soal tes (Pre-test dan Post-
test) sebagai alat ukur hasil belajar. Desain awal ini dipersiapkan secara matang agar navigasi media

mudah digunakan secara mandiri oleh siswa sekolah dasar (Prianggi et al., 2022).

Tabel 3.1 Prototipe Pengembangan Produk Handbook dan Web iSpring

No. | Produk Gambar
1 Web iSpring: halaman w3 [ "
pembuka i
s 1
‘;‘%:' "- ‘}";“:..“,\“.. o
2 Web iSpring: petunjuk
penggunaan
3 Web iSpring: capaian
dan tujuan
4 Web iSpring: menu
utama
5 Web iSpring: menu :
materi "'E_ﬁ. gl 1 G
|| s el
6 Web iSpring: Crvushpgint 1 - Pangersn ST4|
checkpoint dan mini [
games
7 Web iSpring: kuis
akhir dan refleksi
8 Web iSpring: blueprint it Bolem
pembelajaran s I"" I
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9 Handbook
pembelajaran
*pelengkap materi
media pembelajaran

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan berfokus pada realisasi draft rancangan menjadi media pembelajaran
utuh berbasis teknologi HTMLS5 menggunakan Web iSpring yang dilanjutkan dengan pengujian
kevalidan oleh para dosen ahli.

Analisis Data Kevalidan Produk

Hasil analisis kevalidan menggunakan rumus indeks Aiken's V menunjukkan kualitas produk
bagus: ahli media memberikan nilai V sebesar 0,975; ahli materi memberikan nilai V sebesar 0,900;
dan validator instrumen soal memberikan nilai V sebesar 0,900. Ketiga aspek tersebut masuk dalam
rentang nilai V > 0,8 dengan kategori Sangat Valid.

Ringkasan hasil analisis kevalidan disajikan pada Tabel 1.
; e q Total Skor | Rata-rata Kategori
No | Jenis Validasi Ahli Aktual Aiken's V Kelayakan
1 Validasi Ahli Media (Desain & | 49 /50 0,975 SANGAT
Navigasi) VALID
2 Validasi Ahli Materi (Substansi | 46 /50 0,900 SANGAT
IPAS) VALID
3 Validasi Ahli Instrumen Soal 22 /25 0,900 SANGAT
Tes VALID

Hal ini membuktikan bahwa media secara teknis siap diimplementasikan karena memiliki
keterurutan materi yang logis, tata letak grafis yang rapi, ketepatan kaidah kebahasaan, serta butir soal
evaluasi yang selaras dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka Fase B.

Daya Alam (SDA)

A8 sl EE0D

Gambar 4.2 Hasil Produk Media Web iSpring
Sumber Diolah (https://pelestariansumberdayaalam.netlify.app)
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi untuk menerapkan media pembelajaran berbasis Web iSpring yang telah
dinyatakan layak oleh validator. Uji coba dilakukan di kelas IV A dan IV B SDN Tiron 4 dengan
melibatkan 37 siswa sebagai subjek penelitian. Tahap ini dilaksanakan melalui uji coba skala kecil
dan skala besar.

Analisis Data Kepraktisan Produk

Tingkat kepraktisan multimedia interaktif dinilai dari perspektif pengguna, yang mencakup
angket respons penilaian dari dua orang praktisi guru kelas IV (SDN Tiron 4 Kelas IV-A dan Kelas
IV-B) serta angket respons dikotomi dari siswa pada uji coba skala kecil (15 siswa) dan uji coba skala
besar (22 siswa). Ringkasan data kepraktisan disajikan pada Tabel 2.
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No Responden Pengguna Jumlah Subjek | Skor Aktual / Kategori
Persentase Kepraktisan
1 Guru Kelas IV-A (Skala 1 Guru Skor 43 (X >42) SANGAT
Likert) PRAKTIS
2 Guru Kelas IV-B (Skala 1 Guru Skor 46 (X >42) SANGAT
Likert) PRAKTIS
3 Siswa - Uji Skala Kecil 15 Siswa Persentase 92,00% | SANGAT
(Guttman) PRAKTIS
4 Siswa - Uji Skala Besar 22 Siswa Persentase 93,18% | SANGAT
(Guttman) PRAKTIS

Hasil rekapitulasi data kepraktisan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa produk multimedia
interaktif berbasis Web iSpring dinilai sangat praktis oleh seluruh pengguna. Berdasarkan analisis
teoretis menggunakan Mean Ideal (Xi = 30) dan Simpangan Baku Ideal (SBi = 6,67), batas skor
minimal untuk kategori sangat praktis adalah X > 42. Skor aktual dari Guru Kelas IV-A sebesar 43
dan Guru Kelas IV-B sebesar 46 memenuhi rentang interaval skor tersebut. Di samping itu, tingkat
persentase respons kepraktisan dari peserta didik melampaui ambang batas minimal p > 90%, yakni
mencapai 92,00% pada kelompok skala kecil dan meningkat menjadi 93,18% pada kelompok skala
besar. Hal ini mengindikasikan bahwa media berbasis web ini sangat mudah dioperasikan secara
mandiri oleh siswa, membantu proses navigasi pencarian informasi konsep pelestarian SDA dengan
cepat, serta memotivasi minat evaluasi mandiri melalui pengerjaan kuis interaktif.

Analisis Data Keefektifan Produk

Analisis keefektifan produk dinilai berdasarkan peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang
diukur menggunakan instrumen tes hasil belajar (Pre-test dan Post-test). Data nilai diolah
menggunakan analisis statistik deskriptif deskripsi peningkatan Gain Ternormalisasi (N-Gain).
Ringkasan analisis keefektifan disajikan pada Tabel 3.

No Kelompok Uji Rerata Pre- | Rerata Post- | Rerata N-Gain | Kategori
Coba test test Score Efektif

1 Uji Coba Skala 52,67 89,00 0,7711 (77,11%) | EFEKTIF
Kecil

2 Uji Coba Skala 54,09 89,77 0,7818 (78,18%) | EFEKTIF
Besar

3 Analisis Gabungan | 53,37 89,38 0,7764 (77,64%) | EFEKTIF
(Total)

Berdasarkan data empiris hasil belajar pada Tabel 3, terlihat peningkatan penguasaan konsep
pelestarian lingkungan hidup yang signifikan. Pada uji coba skala kecil, rerata nilai pre-test siswa
sebesar 52,67 meningkat pesat menjadi 89,00 pada post-test dengan perolehan N-Gain sebesar
77,11%. Sejalan dengan hal tersebut, pada uji coba skala besar rerata kemampuan awal siswa sebesar
54,09 berhasil ditingkatkan mencapai rerata nilai akhir 89,77 dengan skor N-Gain sebesar 78,18%.
Berdasarkan pedoman interpretasi N-Gain, nilai persentase di atas 76% membuktikan secara
kuantitatif bahwa penggunaan produk berada pada kriteria tingkat keefektifan yang tinggi ('Efektif').
Secara gabungan, rerata total hasil belajar meningkat dari 53,37 menjadi 89,38 dengan pencapaian
rata-rata N-Gain total sebesar 77,64%. Hal ini membuktikan bahwa multimedia interaktif berbasis
Web iSpring sukses memfasilitasi transformasi pemahaman siswa dari konsep abstrak mengenai
pelestarian alam dan lingkungan menjadi pemahaman konkret yang mendalam. Temuan ini
memperkuat kajian teoretis multimedia learning bahwa integrasi visual audio lewat platform web
mampu merangsang pemrosesan sensorik ganda pada memori kerja siswa sehingga memperkuat
retensi ingatan jangka panjang (Muchtar et al., 2021).

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan secara berkelanjutan sepanjang proses pengembangan untuk
menyempurnakan kualitas produk melalui telaah perbandingan kondisi sebelum dan sesudah revisi
berdasarkan masukan validator:
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a. Media Web iSpring: Sebelum evaluasi, komponen visual dan fungsional tombol dinilai sudah
berjalan lancar. Setelah evaluasi, pihak ahli media dan angket siswa memberikan respons positif
yang masif sehingga media Web iSpring dipertahankan secara utuh tanpa mengalami revisi teknis
lanjutan.

b. Bahan Ajar Pendamping (Handbook): Sebelum revisi, penyajian uraian materi pengelompokan
sumber daya alam pada halaman 4 dan 5 dirasa masih kurang runut dan terlalu padat bagi siswa
kelas IV. Setelah revisi, isi teks dan tata letak pada halaman 4 dan 5 dirapikan secara signifikan
dengan menambahkan kategorisasi visual yang jelas antara SDA Hayati (biotik)/Non-hayati
(abiotik) serta SDA Terbarukan/SDA Tak Terbarukan. Langkah revisi ini berhasil meningkatkan
kejelasan informasi visual sehingga draf bahan cetak menjadi lebih proporsional, komunikatif, dan
ramah anak.

c. Instrumen Soal Evaluasi: Sebelum evaluasi, butir soal Pre-test dan Post-test belum dilengkapi
instrumen penunjang penilaian yang baku. Setelah evaluasi, peneliti menambahkan pedoman
penskoran serta kunci jawaban yang akurat agar rekapitulasi rekam jejak nilai belajar siswa
berjalan lebih objektif and konsisten.

Melalui analisis tahapan evaluasi akhir, disimpulkan bahwa kombinasi media interaktif Web
iSpring dan Handbook pelengkap memiliki kelebihan berupa kemudahan akses tanpa instalasi
aplikasi, materi kontekstual yang berpusat pada siswa, serta fitur simulasi checkpoint yang
memberikan umpan balik langsung (immediate feedback). Keterbatasan produk ini hanya terletak
pada ketergantungan gawai digital dan kestabilan koneksi internet sekolah dalam menjalankan fitur
web secara penuh (Andi Sri Irtawaty et al., 2018)

Pembahasan Hasil Penelitian dan Keterkaitannya dengan Teori

Keberhasilan pengembangan multimedia interaktif berbasis Web iSpring dalam penelitian ini
dipengaruhi secara signifikan oleh pemenuhan setiap tahapan model ADDIE yang terstruktur, mulai
dari identifikasi masalah di lapangan hingga analisis kelayakan produk secara menyeluruh.
Pemenuhan aspek kelayakan instruksional, teknis, dan visual berhasil direalisasikan pada tahap
Development melalui proses pengujian kevalidan tim ahli yang menghasilkan predikat 'Sangat Valid'.
Kevalidan teoretis ini didasarkan pada kesesuaian elemen multimedia yang dirancang khusus untuk
mengatasi kelemahan model pembelajaran ceramah konvensional yang ditemukan saat tahap Analysis
di SD Negeri Tiron 4. Pengintegrasian elemen teks, audio, gambar, animasi, dan video terbukti
mampu mempermudah siswa dalam memvisualisasikan materi abstrak, seperti siklus kerusakan
lingkungan akibat pemanfaatan sumber daya alam yang tidak bijaksana. Selain itu, tampilan
antarmuka yang ramah anak (user-friendly) dengan tombol navigasi responsif—yang dirancang secara
matang pada tahap Design—memastikan terpenuhinya aspek kemudahan penggunaan (usability)
sehingga siswa sekolah dasar dapat mengeksplorasi materi secara otonom dan mandiri (Wulandari et
al., 2022).

Temuan data empiris yang diperoleh pada tahap Implementation di kelas IV-A dan IV-B
terbukti sejalan dan memperkuat hasil kajian terdahulu yang memanfaatkan iSpring Suite dalam
pembelajaran. Tingginya respons kepraktisan dan minat belajar siswa yang ditemukan selama uji
lapangan mengonfirmasi temuan Rhomadhoni dan Sulaikho (2022) bahwa aplikasi iSpring Suite
efektif dalam memicu ketertarikan siswa melalui aksesibilitas interaktif yang fleksibel. Kemudahan
pengoperasian media oleh praktisi guru selama tahap Implementation juga selaras dengan laporan
penelitian dari Andi Sri Irtawaty et al. (2018) yang memaparkan bahwa pemanfaatan Web iSpring
secara konsisten mempermudah penyampaian materi secara terstruktur serta memperkaya metode
mengajar (teaching method) pendidik di kelas. Lebih lanjut, tingkat kelayakan produk berkategori
sangat layak ini sejalan dengan hasil riset pengembangan dari Pratama et al. (2024). Namun,
kontribusi unik dari tahap Implementation dalam penelitian ini adalah pembuktian empiris secara
mendalam mengenai efektivitas media terhadap peningkatan nilai pemahaman konsep pelestarian
lingkungan hidup siswa usia dasar secara signifikan, yang dianalisis secara kuantitatif melalui desain
eksperimen Normalized Gain (N-Gain) dengan nilai efektivitas klasikal mencapai 77,64%.
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Keberhasilan peningkatan hasil belajar ini berakar pada integrasi produk yang direncanakan
pada tahap Design dan diuji pada tahap Implementation, di mana kombinasi antara bahan cetak
Handbook pelengkap dan multimedia Web iSpring terbukti sukses memfasilitasi saluran ganda (dual-
channel) pemrosesan informasi visual dan auditori dalam memori kerja siswa. Fitur kuis interaktif,
mini games, dan simulasi checkpoint di setiap sub-materi memberikan umpan balik langsung
(immediate feedback) saat siswa menggunakan media, sehingga membantu siswa mengoreksi
kesalahan konsep secara mandiri dan memperkuat retensi ingatan jangka panjang (Muchtar et al.,
2021). Melalui tahapan akhir, yaitu Evaluation, dianalisis secara komprehensif bahwa kelebihan
utama produk ini terletak pada kemudahan aksesibilitas web tanpa perlu instalasi aplikasi rumit,
materi yang kontekstual, serta alur pahlawan SDA yang menumbuhkan karakter peduli lingkungan
sejak dini (Hadinoto et al., 2026). Kendati demikian, tahap Evaluation juga mengungkap kekurangan
objektif produk ini, yang meliputi keterbatasan cakupan materi karena hanya berfokus pada bab
pelestarian SDA Fase B, serta adanya ketergantungan yang tinggi terhadap ketersediaan fasilitas
gawai digital dan kestabilan koneksi internet di lingkungan sekolah (Irtawaty et al., 2018).
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4. SIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai proses
pengembangan multimedia interaktif berbasis Web iSpring materi sumber daya alam untuk
meningkatkan pemahaman konsep pelestarian lingkungan hidup siswa kelas IV SD Negeri Tiron 4,
dapat ditarik beberapa kesimpulan pokok sebagai berikut. Pertama, produk multimedia interaktif
berbasis Web iSpring yang dilengkapi dengan Handbook pendamping telah berhasil dikembangkan
dengan mengikuti lima tahapan sistematis model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) secara optimal sesuai dengan tuntutan Capaian Pembelajaran IPAS
Kurikulum Merdeka Fase B. Kedua, produk dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan teoretis yang
sangat tinggi atau Sangat Valid, dibuktikan oleh hasil analisis indeks validitas Aiken's V yang
mencapai 0,975 dari ahli media, 0,900 dari ahli materi, dan 0,900 dari validator instrumen soal
evaluasi. Ketiga, produk memenuhi kriteria kelayakan praktis atau Sangat Praktis berdasarkan
penilaian skor aktual guru kelas IV-A (43) dan kelas IV-B (46) serta tingginya persentase respons
kepraktisan siswa pada uji skala kecil (92,00%) maupun uji skala besar (93,18%). Keempat,
multimedia interaktif teruji sangat efektif dalam mendongkrak penguasaan kognitif siswa, terlihat dari
kenaikan rerata nilai hasil belajar klasikal dari 53,37 menjadi 89,38, dengan pencapaian indeks
peningkatan rata-rata N-Gain gabungan sebesar 77,64% yang berada pada kategori efektif. Dengan
demikian, multimedia interaktif berbasis Web iSpring terbukti secara ilmiah layak digunakan sebagai
inovasi media pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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